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Abstract 

Development of technology has changed many business patterns; the presence of 
technology is considered to be a factor that drives and improves business performance 
and productivity efficiently and effectively. Artificial intelligence as a form of 
technological innovation is a solution to accelerate the digital transformation of 
business; this study aims to analyze the urgency of digital intelligence to be implemented 
immediately and what underlies businesses to adapt to technological developments 
immediately. This research is a qualitative study with a literature study approach using 
empirical research and data as the main data sources, data analysis in this study was 
carried out using deductive thinking methods to extract important and relevant 
information from all articles used as data sources. The results of this study show that the 
integration of artificial intelligence drives operational efficiency, business model 
innovation, and business competitiveness, which especially strongly supports the 
development and digital transformation of Micro, Small, and Medium Enterprises 
(MSMEs). Technology has been proven to be able to increase productivity, accelerate 
decision-making, and support the adaptability of MSMEs to rapid market changes both 
locally and globally.  
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Abstraksi 

Perkembangan teknologi telah banyak merubah pola bisnis, kehadiran teknologi 
dinilai menjadi faktor yang mendorong dan meningkatkan kinerja dan produktivitas 
usaha secara efisiensi dan efektif. Kecerdasan buatan sebagai salah satu bentuk inovasi 
teknologi menjadi solusi untuk mempercepat transformasi digital bisnis, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis urgensi kecerdasan digital untuk segera 
diimplementasikan dan apa yang melatarbelakangi bisnis untuk segera beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi literatur dengan menggunakan penelitian dan data empiris sebagai 
sumber data utama, analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode berpikir deduktif untuk mengekstrak informasi penting dan relevan dari 
keseluruhan artikel yang digunakan sebagai sumber data. Hasil penelitian ini 
menunjukkan integrasi kecerdasan buatan mendorong efisiensi operasional, inovasi 
model bisnis dan daya saing usaha yang terutama sangat mendukung perkembangan 
dan transformasi digital Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Teknologi terbukti 
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mampu meningkatkan produktivitas, mempercepat pengambilan keputusan, dan 
mendukung adaptabilitas UMKM dengan perubahan pasar yang cepat baik di tingkat 
lokal maupun global.  

 

Kata Kunci: Bisnis, digitalisasi, kecerdasan buatan, produktivitas, teknologi 
 

1. PENDAHULUAN 

Kehadiran teknologi mendorong perubahan yang signifikan pada dunia bisnis, 

teknologi mempengaruhi model bisnis tradisional yang kini harus lebih dinamis dan 

cepat beradaptasi untuk tetap bertahan dalam pasar global yang semakin terhubung. 

Teknologi menunjang perubahan bisnis dengan meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas jangkauan pasar, dan menciptakan peluang baru, hal ini dikenal sebagai 

bentuk dari transformasi digital [1]. Transformasi digital ini memberikan peluang bagi 

bisnis tradisional dan modern untuk berkembang bersamaan dengan mempertahankan 

daya saing. Persaingan bisnis juga semakin ketat, di mana perusahaan yang tidak 

mengadopsi teknologi terbaru berisiko kehilangan pangsa pasar.  

Bentuk teknologi yang semakin canggih membuka berbagai potensi untuk 

mendorong peningkatan kinerja pada berbagai sektor. Salah satu bentuk inovasi 

teknologi yang kini dapat digunakan secara umum adalah kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence). Menurut [2] AI memiliki dampak yang sangat besar dalam meningkatkan 

efisiensi dan daya saing bisnis dengan memungkinkan perusahaan untuk memprediksi 

tren pasar dengan lebih baik, mengoptimalkan strategi investasi, dan meningkatkan 

perencanaan ekonomi secara keseluruhan, dengan demikian penerapan AI dalam bisnis 

bukan hanya sebuah keunggulan kompetitif, tetapi juga suatu kebutuhan untuk 

bertahan di era ekonomi digital yang semakin berkembang. Perkembangan teknologi 

memiliki kapabilitas untuk meningkatkan potensi ekonomi dalam berbagai sektor, baik 

dalam skala industri besar maupun industri lokal, terkhusus industri kreatif di berbagai 

wilayah.  

Teknologi berperan besar dalam memudahkan akses informasi, yang 

memungkinkan para pelaku usaha untuk lebih mudah belajar dan mengembangkan 

bisnis mereka. Hal ini membantu memecahkan kendala keterbatasan sumber daya yang 

sering terjadi di daerah-daerah tersebut [3]. Akses informasi sebagai bagian dari 

perkembangan teknologi mempercepat proses pembelajaran dan mengurangi 

kesenjangan pengetahuan antar pelaku usaha yang mendorong efisiensi usaha dan daya 

saing. Peran penting teknologi dalam dunia bisnis juga direfleksikan pada kemudahan 

yang diciptakan dalam proses pemasaran yang memudahkan para pelaku usaha untuk 

memperkenalkan produk mereka ke pasar yang lebih luas melalui penggunaan platform 

pemasaran digital seperti media sosial [4]. Hal ini mengurangi keterbasan yang dimiliki 

industri-industri rumahan di wilayah tertentu untuk memasarkan produk mereka, secara 

umum hal ini menciptakan kemampuan bersaing yang merata untuk berbagai usaha baik 

di wilayah perkotaan maupun wilayah pedesaan. 
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Bercermin dari kejadian yang menghambat kegiatan ekonomi di tahun 2020 

(Covid-19) hal ini sebenarnya mendorong adaptabilitas Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam meningkatkan potensi mereka dengan memanfaatkan 

teknologi dalam kegiatan operasional mereka. Menurut [5] Pemasaran digital 

sesungguhnya merupakan sebuah inovasi teknologi yang telah lama tercipta, namun 

dengan adanya Covid-19 maksimalisasi dari teknologi akhirnya dapat dicapai, hal ini 

ditandai dengan perkembangan dan peningkatan jumlah bisnis digital, baik yang 

beroperasi melalui E-Commerce maupun media sosial. Perkembangan teknologi tidak 

hanya memudahkan pengalaman berbelanja, namun juga menciptakan kemudahan 

dalam setiap prosesnya. Hal ini termasuk metode pembayaran yang kini semakin cepat, 

dan aman, hal ini menciptakan daya tarik dan keunggulan tersendiri bagi bisnis-bisnis 

yang menerapkan pilihan pembayaran dengan menggunakan aplikasi digital [6]. Semakin 

mudahnya akses teknologi digital menciptakan peluang besar dalam pengembangan 

UMKM di era digital, teknologi ini tidak hanya mendukung pemasaran yang lebih luas, 

tapi juga meningkatkan produktivitas, daya saing, dan pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan, menjadikan integrasi teknologi sebagai strategi efektif dalam 

pengembangan bisnis yang dinilai efektif. 

Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi terobosan besar yang mampu 

meningkatkan kinerja bisnis dan menjadi inovasi penting dalam dunia usaha. AI 

berpotensi besar untuk mengoptimalkan operasional bisnis dengan mengotomatisasi 

tugas-tugas rutin dan repetitif, memungkinkan perusahaan untuk menghemat waktu 

dan sumber daya. Di sektor e-commerce, AI digunakan untuk meningkatkan pengalaman 

pelanggan melalui rekomendasi produk yang lebih tepat, analisis perilaku konsumen, 

dan personalisasi pemasaran, yang memungkinkan perusahaan membuat keputusan 

lebih cepat dan berdasarkan data yang lebih akurat.  

AI juga meningkatkan daya saing bisnis dengan memungkinkan analisis data yang 

lebih mendalam, menghasilkan wawasan yang lebih baik tentang tren pasar, perilaku 

konsumen, dan kondisi ekonomi [7]. Bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), AI 

memungkinkan mereka untuk memperluas jangkauan pasar dan mempercepat respons 

terhadap perubahan tren pasar, memberi mereka kesempatan untuk bersaing dengan 

perusahaan besar. Semua ini tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga 

membantu bisnis memahami kebutuhan pelanggan secara lebih mendalam. Bagi UMKM, 

implementasi AI membuka peluang besar untuk berkompetisi dengan perusahaan besar, 

dengan memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

membuat keputusan yang lebih cerdas [8]. Oleh karena itu, AI tidak hanya meningkatkan 

kinerja bisnis tetapi juga menjadi kunci untuk transformasi digital yang semakin 

mendesak di era ini, membantu bisnis berkembang lebih cepat dan beradaptasi dengan 

pasar yang terus berubah. 

Peran AI sebagai bentuk perkembangan teknologi direfleksikan dalam banyak 

penelitian terdahulu, dalam penelitian [9] dijelaskan bahwa kecerdasan buatan (AI) 

memainkan peran krusial sebagai terobosan teknologi yang dapat meningkatkan kinerja 
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perusahaan secara signifikan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penerapan AI dalam berbagai sektor bisnis mampu mengoptimalkan proses operasional, 

seperti otomatisasi tugas-tugas rutin dan analisis data yang lebih mendalam, yang 

menghasilkan keputusan bisnis yang lebih cerdas dan efisien. Sedangkan penelitian [10] 

menjelaskan bahwa AI memungkinkan perusahaan untuk melakukan prediksi pasar yang 

lebih akurat dan memberikan pengalaman pelanggan yang lebih personal. Inovasi-

inovasi berbasis AI ini tidak hanya meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya 

operasional, tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan, yang 

semakin penting di pasar yang sangat kompetitif. Dengan demikian AI tidak hanya dilihat 

sebagai alat untuk efisiensi, tetapi juga sebagai teknologi strategis yang dapat mengubah 

lanskap bisnis secara keseluruhan, memberikan perusahaan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat dan memanfaatkan peluang yang ada 

dengan lebih baik. 

Penelitian [11] juga membuktikan bahwa AI telah menjadi inovasi penting dalam 

mendukung perkembangan dan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan AI memungkinkan UMKM untuk 

mempercepat transformasi digital mereka, meningkatkan kemampuan pemasaran, dan 

memperluas jangkauan pasar tanpa perlu biaya tinggi untuk infrastruktur fisik. 

Penelitian [12] juga menjelaskan bahwa AI membantu UMKM dalam memanfaatkan 

pemasaran digital yang lebih terfokus, seperti melalui iklan yang dipersonalisasi dan 

analisis perilaku konsumen yang lebih baik, sehingga memungkinkan mereka untuk 

bersaing dengan perusahaan besar. Hal ini mengindikasikan bahwa AI menjadi sebuah 

kunci bagi UMKM untuk berinovasi dan menciptakan model bisnis yang lebih relevan 

dengan tuntutan pasar yang berkembang. Dengan potensi AI untuk menciptakan nilai 

ekonomi dan keuntungan kompetitif, ia menjadi elemen penting dalam strategi bisnis 

masa depan. 

Refleksi yang didapatkan dari berbagai literatur dan konsep yang menjelaskan 

mengenai pentingnya peran teknologi, dan bagaimana besarnya kontribusi teknologi 

dalam mendorong transformasi digital dalam dunia usaha, hal ini menandakan bahwa 

penerapan atau integrasi teknologi sesungguhnya bersifat urgen untuk memaksimalkan 

kinerja bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai urgensi AI di era 

digital sebagai katalisator penunjang kinerja bisnis, peran AI telah banyak dibahas 

sehingga penelitian ini memiliki penekanan terhadap mengapa para pemilik usaha 

seharusnya beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan akan tertinggal apabila 

tidak segera menggunakan teknologi, yang mengindikasikan urgensi penerapan 

teknologi dalam dunia bisnis. Penelitian ini akan berfokus menjelaskan berbagai jenis 

inovasi dalam berbagai bentuk yang kini dapat diterapkan dengan mudah oleh para 

pemilik usaha, dan bagaimana dampak yang didapatkan dengan menerapkan inovasi 

dan teknologi-teknologi tersebut. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kecerdasan Buatan 

Kecerdasan buatan atau dikenal dengan sebutan Artificial Intelligence (AI) 

merupakan bentuk teknologi yang memungkinkan kombinasi otomasi sistem yang 

membantu manusia dalam melakukan kegiatan-kegiatan mereka. AI memanfaatkan 

berbagai informasi dan algoritma pengguna untuk mempersonalisasikan fungsi mereka 

untuk digunakan sesuai kebutuhan masing-masing pengguna. AI dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, mengoptimalkan produktivitas, dan mendukung penciptaan 

inovasi [13]. Kecerdasan buatan juga dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem 

terintegrasi yang dibangun dengan berbagai program yang mampu memahami 

kebutuhan penggunanya, kapabilitas yang dimiliki oleh AI sangat membantu manusia 

dalam banyak hal [14]. Selain untuk melakukan pengolahan, dan analisis data untuk 

membantu manusia dalam membuat strategi dan keputusan, dalam konteks bisnis, 

kecerdasan buatan dapat digunakan untuk proses produsi, pemasaran, dan kegiatan-

kegiatan lainnya yang dinilai lebih efektif dan efisien serta hemat biaya. 

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan mengenai bagaimana kecerdasan 

buatan telah banyak membantu kegiatan manusia, terutama dalam kegiatan bisnis. 

Penelitian Saleem et.al [15] menjelaskan bahwa UMKM di Oman menggunakan analisis 

data pasar dan pola perilaku konsumen dengan memanfaatkan AI, hal ini dilakukan agar 

keputusan yang diambil oleh pemilik UMKM menjadi lebih terarah dan akurat, serta 

mampu meningkatkan daya saing UMKM tersebut. Penelitian Lada et.al [16] 

menjelaskan bahwa kecerdasan buatan juga mampu memaksimalkan kinerja UMKM di 

Sabah, Malaysia, yang dicapai dengan mengotomasikan proses-proses yang memerlukan 

interaksi manusia seperti pelayanan, menghimpun pesanan, hingga mengatur jadwal 

pengantaran. Selain itu, tidak sedikit sektor yang berupaya menggunakan AI untuk 

mengembangkan berbagai produk dan layanan baru, yang mengarahkan pada 

transformasi digital pada berbagai bidang usaha di Malaysia. Selain itu, Penelitian 

Ahmad et.al [2] juga menjelaskan kegunaan AI dalam konteks makroekonomi yang 

digambarkan dapat menunjang peramalan untuk perumusan strategi pembangunan 

yang lebih maksimal dan berdampak besar pada suatu wilayah, penelitian ini 

menjelaskan bahwa dengan adanya teknologi yang dapat mengarahkan suatu wilayah 

pada transformasi digital maka, kinerja wilayah tersebut akan menciptakan keunggulan 

dan menciptakan daya saing mereka. 

2.2. Kinerja Bisnis 

Kinerja bisnis dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

mencapai tujuan operasionalnya melalui indikator, inovasi, dan efisiensi operasional. 

Kinerja bisnis memberikan banyak keuntungan kepada bisnis tersebut, dengan adanya 

pengkuran kinerja, perusahaan mampu mengambil keputusan yang lebih baik, 

meningkatkan daya saing, membuka akses ke pendanaan, mengembangkan inovasi, 

serta meningkatkan kualitas bisnis dengan memanfaatkan informasi dan perumusan 
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strategi [17]. Kinerja bisnis mengarah pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

berbagai indikator yang menjadi bagian untuk mencapai tujuan bisnis tersebut, pada 

kebanyakan bisnis, mendapatkan keuntungan merupakan tujuan akhir. Namun, 

beberapa perusahaan tujuan untuk memaksimalkan kinerja bisnis harus dapat 

memberikan dampak yang lebih besar seperti membangun daya tarik untuk investor, 

menjadi kontributor terhadap lingkungan sosial, dan mampu mengurangi berbagai 

tantangan yang dapat mempengaruhi bisnis mereka. Adanya keragaman dalam tujuan 

perusahaan, ukuran kinerja masing-masing bisnis atau perusahaan juga sangat beragam, 

namun secara umum maksimalisasi kinerja menjadi sebuah upaya yang dapat 

meningkatkan keunggulan dan daya saing usaha. 

Penelitian Zhao et.al [18] menunjukkan bahwa inovasi teknologi di sektor 

manufaktur mendorong kinerja bisnis, dijelaskan lebih jauh bahwa dengan adanya 

tuntutan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis, mendorong 

perusahaan untuk berinovasi dengan teknologi yang pada akhirnya mampu 

mengefisienkan beberapa aspek seperti biaya dalam perusahaan tersebut. Penelitian 

Nguyen & Dao [19] kinerja bisnis menjadi sebuah indikator yang mencerminkan 

keberhasilan perusahaan, kinerja perusahaan yang baik menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki posisi yang kuat di pasar, atau dengan kata lain kinerja bisnis 

menunjukkan kapabilitas suatu perusahaan untuk bersaing. Dalam hal kinerja dijelaskan 

bahwa beberapa faktor yang dinilai dapat mendorong kinerja perusahaan adalah 

kreativitas dan inovasi, yang dapat dimaksimalkan dengan menggunakan teknologi. 

Penelitian Piepoli et.al [20] juga merefleksikan bagaimana teknologi mampu 

berkontribusi terhadap kinerja perusahaan, beberapa hal yang dinilai sebagai kinerja 

perusahaan dapat dilihat dari pengurangan biaya produksi, peningkatan kepuasan 

pelanggan, efisien energi, dan mampu merespon pasar dengan cepat. Kinerja yang baik 

berdampak pada kepercayaan konsumen untuk menggunakan produk dan layanan pada 

perusahaan tersebut yang dapat menunjang produktivitas perusahaan tersebut.  

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan, pemilihan metode dan pendekatan yang digunakan dinilai sesuai dengan 

tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis urgensi penerapan kecerdasan buatan 

dalam kegiatan bisnis [21]. Pendekatan yang digunakan dianggap efektif untuk 

memberikan berbagai refleksi yang bersifat relevan dengan tema dan bahasan yang 

diangkat dalam penelitian ini, melalui penelitian dan data empiris, analisis yang 

dilakukan secara mendalam terhadap berbagai fenomena, konsep, dan temuan dalam 

bukti-bukti empiris akan digunakan dalam merumuskan hasil penelitian ini, serta 

memformulasikan implikasi potensial yang dinilai dapat memberikan kontribusi 

terhadap dunia bisnis [22]. Selain itu, penelitian ini juga akan membahas mengenai 

berbagai bentuk inovasi baik dari segi metode, teknologi, dan peralatan yang dapat 
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digunakan oleh para pemilik usaha dengan mudah untuk mendukung pengembangan 

bisnis, dan mendorong kinerja mereka secara umum. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari beberapa database dan repository 

digital yang menampung berbagai artikel penelitian maupun artikel reviu, yakni google 

scholars, semantic scholars, dan sciencedirect. Untuk memaksimalkan relevansi 

pembahasan dan data-data yang digunakan dalam penelitian ini maka digunakan 

bantuan alat analisis literatur seperti research rabbit dan consensus app. Dengan 

menggunakan beberapa kriteria untuk menseleksi artikel, kriteria yang dimaksud 

mengharuskan artikel yang digunakan untuk berupa (1) Artikel penelitian maupun artikel 

reviu; (2) Artikel terbit dalam 10 tahun terakhir; (3) Artikel melalui peer-review; dan (4) 

Artikel membahas mengenai teknologi, kecerdesan buatan, dan bisnis. Data yang telah 

dikumpulkan dianalisis menggunakan metode berpikir deduktif yang diyakini mampu 

mengekstrak informasi penting dan relevan dengan tema serta bahasan yang diangkat 

dalam penelitian ini [23]. Dengan demikian potensi untuk menyimpangnya pembahasan 

pada konteks yang lebih luas berpotensi untuk dihindari dan meningkatkan kefokusan 

pembahasan dalam penelitian ini terkhusus pada peran dan kontribusi, serta urgensi 

kecerdasan buatan dalam bisnis. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melaksanakan penelitian ini ditemukan hasil yang menunjukkan peran 

penting teknologi dalam transformasi bisnis, dengan fokus utama pada kecerdasan 

buatan (AI), big data, dan alat digital lainnya dalam meningkatkan efisiensi, daya saing, 

dan pengalaman pelanggan. Teknologi ini tidak hanya mendukung otomatisasi dan 

personalisasi dalam pemasaran, tetapi juga memfasilitasi pengembangan produk, 

kolaborasi inovatif, serta pengambilan keputusan yang lebih berbasis data. Tabel berikut 

merangkum hasil dan implikasi dari berbagai penelitian yang menggali kontribusi 

teknologi dalam pemasaran, e-commerce, dan inovasi bisnis, serta bagaimana 

perusahaan dapat memanfaatkan potensi teknologi untuk tetap kompetitif di pasar yang 

semakin digital dan cepat berubah. 

Tabel 1. Teknologi dan Bisnis 

Peneliti Hasil Implikasi 

Kumar et.al 
(2024) 

AI meningkatkan efisiensi dan personalisasi 
pemasaran, memungkinkan otomatisasi dan 

analisis data yang lebih mendalam untuk 
memahami perilaku konsumen. 

Perusahaan harus mengintegrasikan AI 
dengan strategi adaptif dan 

mengembangkan keterampilan karyawan 
untuk memaksimalkan dampak teknologi 

dalam pemasaran. 

Salah & 
Ayyash 
(2024) 

UMKM Palestina mengadopsi e-commerce 
lebih cepat berkat integrasi AI, budaya 

inovasi, dan kecakapan teknologi. 

Kebijakan yang mendukung infrastruktur 
digital dan pelatihan teknologi sangat 
penting untuk memfasilitasi adopsi e-
commerce yang lebih luas di UMKM. 

Bakator 
et.al (2024) 

Integrasi Marketing 5.0 dan Industry 5.0, 
dengan teknologi seperti AI dan IoT, 

meningkatkan efisiensi dan daya saing, serta 
berkontribusi pada tujuan sosial 

Regulasi dan kolaborasi global dalam 
teknologi sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 

Omeish AI dalam pemasaran media sosial Perusahaan perlu memanfaatkan AI untuk 
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Peneliti Hasil Implikasi 

et.al (2024) meningkatkan pengalaman dan loyalitas 
pelanggan, terutama di kalangan Milenial 
Jordan, melalui teknologi seperti AR dan 

chatbot 

strategi pemasaran yang personal dan 
transparan guna membangun kepercayaan 

dan meningkatkan adopsi teknologi 

Tran et.al 
(2024) 

Pemasaran digital meningkatkan kepuasan 
dan loyalitas pelanggan, serta memperluas 

basis konsumen dan meningkatkan 
pendapatan. 

Kolaborasi dengan pemangku kepentingan 
eksternal dapat meningkatkan efektivitas 
pemasaran digital dan hubungan dengan 

konsumen. 

Biemans & 
Malshe 
(2024) 

Alat digital meningkatkan kreativitas dan 
efisiensi dalam proses inovasi produk, 

dengan dampak berbeda pada tiap tahap 
inovasi 

Organisasi perlu menciptakan 
infrastruktur kolaboratif yang mendukung 

inovasi baik secara fisik maupun digital, 
dengan fokus pada keterampilan digital 

France et.al 
(2024) 

Kolaborasi antara IS dan pemasaran penting 
untuk menghadapi tantangan bisnis modern, 

dengan teknologi seperti AI dan VR yang 
meningkatkan interaksi dengan konsumen. 

Sinergi antara pemasaran dan teknologi 
informasi harus diperkuat untuk 

merancang strategi pemasaran yang lebih 
efektif dan responsif terhadap pasar. 

Ma & Gu 
(2024) 

Teknologi seperti big data, cloud computing, 
dan AI meningkatkan analisis konsumen dan 

efisiensi operasional dalam e-commerce 

Perusahaan harus mengadopsi teknologi 
berbasis data untuk meningkatkan daya 

saing dan menciptakan pengalaman 
pelanggan yang lebih baik di era digital. 

Sumber: Penelitian Empiris (2024) 

Teknologi telah menjadi elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi dan 

personalisasi di berbagai sektor bisnis, khususnya pemasaran. Penggunaan kecerdasan 

buatan (AI) memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi strategi pemasaran dan 

menganalisis data konsumen secara mendalam, seperti yang dijelaskan oleh [24]. Selain 

itu, dalam konteks e-commerce, integrasi teknologi seperti big data, cloud computing, 

dan AI telah membantu perusahaan menganalisis perilaku konsumen, memprediksi tren 

pasar, dan merumuskan strategi yang lebih efektif, sebagaimana diungkapkan oleh [25]. 

Teknologi ini memberikan wawasan yang lebih akurat, membantu perusahaan untuk 

tetap kompetitif di pasar global. 

Penerapan teknologi dalam bisnis juga membuka peluang baru untuk 

meningkatkan pengalaman pelanggan. Penelitian [26] menunjukkan bagaimana AI, 

melalui augmented reality dan chatbot, menciptakan interaksi yang lebih personal, 

terutama di kalangan generasi milenial. Dalam lingkup komunitas berbasis usaha (CBE), 

pemasaran digital telah meningkatkan keterampilan pengusaha dan kinerja bisnis secara 

keseluruhan, sebagaimana dipaparkan oleh [27]. Teknologi ini tidak hanya memperluas 

basis pelanggan, tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih kuat antara bisnis dan 

konsumen. Selain itu, teknologi memainkan peran penting dalam mendorong inovasi di 

dunia bisnis. Penelitian [28] menyoroti bagaimana alat digital meningkatkan kreativitas 

dan efisiensi dalam proses inovasi produk, memungkinkan kolaborasi yang lebih baik 

dalam tim. Di sisi lain, kolaborasi antara sistem informasi (IS) dan pemasaran menjadi 

semakin krusial dengan kemajuan teknologi seperti AI dan realitas virtual, yang 

memberikan keunggulan kompetitif signifikan, sebagaimana diungkapkan oleh [29]. 

Inovasi yang didorong teknologi ini membantu perusahaan menghadapi tantangan pasar 

yang semakin kompleks. 
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Integrasi teknologi dalam strategi bisnis juga berkontribusi pada tujuan sosial yang 

lebih luas. Penelitian [30] menjelaskan bagaimana Marketing 5.0 dan Industry 5.0 

menggunakan teknologi canggih untuk meningkatkan efisiensi sekaligus mendukung 

tujuan keberlanjutan, seperti pengurangan emisi karbon. Di saat yang sama, [31] 

menggarisbawahi bagaimana adopsi e-commerce oleh UMKM yang didukung oleh AI 

dan budaya inovasi membantu meningkatkan daya saing mereka. Dengan demikian, 

teknologi tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga memainkan peran 

penting dalam menciptakan dampak sosial yang positif. 

Berdasarkan beberapa refleksi diatas, diketahui bahwa dengan adanya teknologi 

dalam sektor bisnis mampu menunjang berbagai jenis usaha terkhusus UMKM dan 

industri manufaktur untuk lebih produktif dan memiliki kapabilitas yang tinggi untuk 

lebih kreatif dan inovatif. Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, hampir semua 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam bentuk apapun 

baik dalam bentuk fisik (Hardware) maupun dalam bentuk aplikasi (Software) mampu 

menciptakan keunggulan tersendiri untuk bisnis, hal ini mengarah pada penciptaan 

kemampuan bersaing di pasar. Selain itu, integrasi teknologi juga menjadi sebuah 

kebutuhan untuk beradaptasi, semakin canggihnya teknologi dan semakin meningkatnya 

pengetahuan menciptakan kekhawatiran akan ketertinggalan, sehingga beberapa jenis 

bisnis dapat tertinggal apabila tidak segera beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. Secara umum, kebutuhan akan teknologi dinilai krusial untuk bersaing di era 

digital, menjelaskan bahwa bisnis dan teknologi menjadi dua aspek yang tidak dapat 

dipisahkan.  

Tabel 2. Kecerdasan Buatan (AI) dan Bisnis 

Peneliti Hasil Implikasi 

Ulrich & Frank 
(2021) 

Adopsi AI di UMKM Jerman rendah karena 
keterbatasan keterampilan dan infrastruktur 

TI, meskipun potensinya diakui. 

Kesadaran digitalisasi dan dukungan 
pemerintah diperlukan untuk 

mempercepat adopsi AI pada UMKM. 

Lada et.al 
(2023) 

Adopsi AI pada UMKM di Sabah didukung 
oleh manajemen, tekanan kompetitif, dan 

kesiapan organisasi, meningkatkan efisiensi 
dan daya saing. 

UMKM perlu mengintegrasikan AI 
untuk mempertahankan daya saing 

dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi regional. 

Arranz et.al 
(2023) 

Digitalisasi mempercepat transformasi 
UMKM, dengan kemampuan digital menjadi 

kunci utama dibandingkan inovasi. 

Pengembangan kemampuan digital 
menjadi prioritas untuk meningkatkan 

efisiensi dan daya saing UMKM. 

Wahab & 
Radmehr 

(2024) 

Asimilasi AI memperkuat produktivitas dan 
adaptasi pelanggan melalui kapasitas 

menyerap pengetahuan eksternal. 

Infrastruktur TI dan budaya digital 
yang kuat sangat diperlukan untuk 

memaksimalkan manfaat AI. 

Faiz et.al 
(2024) 

Budaya digital, orientasi internasional, dan 
dukungan manajemen mendorong adopsi 

teknologi di UMKM. 

Transformasi digital membutuhkan 
keterampilan SDM, dukungan 

manajemen, dan insentif kebijakan. 

Saleem et.al 
(2024) 

AI dan inovasi frugal mendukung model 
bisnis UMKM, meningkatkan efisiensi dan 

memperluas pasar internasional. 

Strategi integrasi AI diperlukan untuk 
efisiensi biaya dan daya saing global 

UMKM. 

Peretz-
Andersson 
et.al (2024) 

AI di UMKM manufaktur meningkatkan 
efisiensi operasional, keputusan berbasis 

data, dan inovasi produk 

UMKM perlu memperkuat 
kemampuan internal untuk 

memanfaatkan AI dan menghadapi 
tantangan pasar global. 

Shore et.al Generatif AI meningkatkan ketahanan Adopsi generatif AI diperlukan untuk 
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Peneliti Hasil Implikasi 

(2024) UMKM melalui deteksi peluang dan 
ancaman, serta adaptasi pasar yang cepat. 

inovasi dan ketahanan bisnis, dengan 
dukungan pelatihan dan kebijakan. 

Arroyabe et.al 
(2024) 

Kemampuan digital dan inovasi internal 
adalah faktor utama dalam keberhasilan 

adopsi AI pada UMKM. 

Fokus pada investasi teknologi digital 
penting untuk keberlanjutan dan daya 

saing di era digital. 

Sumber: Penelitian Empiris (2024) 

Adopsi kecerdasan buatan (AI) menjadi langkah strategis yang mendesak bagi 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk tetap kompetitif di era digital. 

Penelitian [16] mengungkapkan bahwa integrasi AI meningkatkan efisiensi operasional 

dan pengambilan keputusan di UMKM Sabah, didukung oleh manajemen puncak dan 

kesiapan organisasi. Sementara penelitian [32] menambahkan bahwa AI memperkuat 

produktivitas dan kemampuan adaptasi pelanggan dengan memanfaatkan kapasitas 

menyerap pengetahuan eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi AI bukan hanya 

soal teknologi, tetapi tentang transformasi mendasar dalam proses bisnis untuk 

merespons tekanan kompetitif dan kebutuhan pelanggan yang terus berkembang. 

Kemampuan digital dan inovasi menjadi fondasi utama bagi keberhasilan adopsi 

AI. Penelitian [14] menunjukkan bahwa kemampuan digital lebih dominan dibandingkan 

inovasi dalam mempercepat transformasi digital UMKM, sementara [33] menegaskan 

bahwa investasi pada infrastruktur digital dan pelatihan SDM adalah kunci keberhasilan. 

Penelitian [34] juga menyoroti pentingnya budaya digital dan orientasi internasional 

dalam mendorong adopsi teknologi, terutama dalam menghadapi tekanan global. 

UMKM yang memprioritaskan pengembangan kemampuan digital akan lebih siap 

mengintegrasikan AI dan meraih efisiensi serta daya saing di pasar yang semakin 

dinamis. 

AI juga membuka peluang inovasi model bisnis yang mendukung efisiensi 

operasional dan ekspansi pasar internasional. Penelitian [15] mengidentifikasi sinergi 

antara AI dan inovasi frugal yang memungkinkan UMKM mengembangkan produk dan 

layanan inovatif dengan biaya rendah. Sementara itu, [35] menyoroti peran generatif AI 

dalam mendeteksi ancaman dan peluang pasar, serta meningkatkan ketahanan 

kewirausahaan UMKM di Prancis. Dengan memanfaatkan teknologi AI secara strategis, 

UMKM dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar, memperkuat 

hubungan pelanggan, dan menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan di tingkat 

global. 

Meskipun potensinya besar, adopsi AI masih menghadapi hambatan signifikan. 

Penelitian [36] mengungkapkan bahwa kurangnya keterampilan karyawan dan 

infrastruktur TI menjadi penghalang utama di Jerman, meskipun AI diakui potensinya 

untuk produksi dan logistik. Namun, [13] menunjukkan bahwa dengan penguatan 

kemampuan internal, seperti pelatihan dan kolaborasi antar organisasi, UMKM dapat 

mengoptimalkan manfaat AI. Dengan dukungan kebijakan pemerintah yang mendorong 

investasi teknologi dan program pelatihan, hambatan ini dapat diatasi. Oleh karena itu, 

integrasi AI tidak hanya penting untuk efisiensi dan inovasi, tetapi juga untuk 

mendukung keberlanjutan bisnis di tengah tantangan pasar global. 
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Refleksi yang didapatkan dari beberapa penelitian terdahulu mengindikasikan dan 

mengilustrasikan sebuah kemajuan yang terlihat pada dunia bisnis, proses operasional 

bisnis yang terdiri dari kegiatan produksi, pemasaran, distribusi, dan evaluasi, menjadi 

lebih mudah dengan adanya teknologi. Kecerdasan buatan tidak hanya berupa teknologi 

fisik namun menjadi sebuah inovasi teknologi yang mampu menghimpun berbagai 

informasi untuk melaksanakan tugas yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

penggunanya. Kemampuan kecerdasan buatan untuk berperan sebagai produsen, agen 

pemasaran, hingga manajer keuangan menjadi sebuah keuntungan yang dapat 

dimanfaatkan berbagai perusahaan untuk meningkatkan kinerja mereka. Seluruh 

kelebihan yang dimiliki oleh kecerdasan buatan menunjukkan bahwa urgen bagi bisnis 

untuk menggunakan teknologi ini, diluar daripada itu, seluruh besaran biaya yang 

dibutuhkan dengan integrasi kecerdasan buatan menjadi lebih minim, dengan demikian 

selain mampu meningkatkan kinerja usaha, perusahaan juga mampu menghemat atau 

mengefisienkan biaya. Secara keseluruhan, kecerdasan buatan adalah jenis teknologi 

yang dapat membantu berbagai kegiatan bisnis tanpa menimbulkan pembengkakan 

biaya menonjolkan efisiensi potensial dari penerapan atau integrasi kecerdasan buatan. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan buatan (AI) berperan penting 

dalam meningkatkan efisiensi operasional, inovasi bisnis, dan daya saing, terutama bagi 

UMKM di era digital. Temuan kami menegaskan bahwa kemampuan digital, budaya 

inovasi, dan dukungan organisasi adalah faktor kunci sukses dalam adopsi AI. Teknologi 

AI membantu meningkatkan produktivitas, mempercepat pengambilan keputusan 

berbasis data, dan mendukung UMKM beradaptasi dengan perubahan pasar lokal 

maupun global. Namun, hambatan seperti kurangnya keterampilan SDM dan 

infrastruktur TI masih menghambat penerapan AI di beberapa wilayah. Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan kebijakan yang mendukung, insentif finansial, dan program 

pelatihan. Dengan integrasi AI, UMKM dapat menghadapi persaingan dan tantangan 

pasar dengan lebih baik sekaligus mendukung keberlanjutan bisnis. Penelitian ini 

memiliki dampak penting bagi bisnis, pembuat kebijakan, dan penelitian di masa depan. 

Untuk praktisi, adopsi kecerdasan buatan (AI) membutuhkan investasi dalam pelatihan 

SDM, penguatan infrastruktur digital, dan integrasi AI dalam operasional untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing. Bagi pembuat kebijakan, diperlukan insentif 

finansial, pengurangan hambatan regulasi, dan program pelatihan untuk mendukung 

adopsi teknologi di UMKM. Penelitian lanjutan dapat fokus pada faktor-faktor yang 

mempercepat adopsi AI, termasuk dampak sosial dan etisnya. Secara global, 

implementasi AI di UMKM dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

inovasi bisnis, dan meningkatkan daya saing internasional, dengan kolaborasi lintas 

sektor menjadi kunci utama. 
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